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3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau peneitian R&D (Research & Devlopment). Sugiyono (2016) mengutarakan bahwa penelitian pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang diaplikasikan dalam pendidikan dan pembelajaran. Adapun penelitian ini adalah untuk mengembangkan suatu produk yang akan digunakan dalam suatu proses pembelajaran di dalam kelas, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran Turbaya (miniatur budaya) adapun kegiatan pengumpulan informasi untuk kebutuhan penggunaan yaitu dengan research, sedangkan menghasilkan produk media Turbaya (miniatur budaya) yaitu dengan development (pengembangan). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implement- Evaluate). Menurut Endang (2013) model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 bertujuan untuk merancang
sistem pembelajaran.
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Gambar 3.1 Model ADDIE
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Jenis data yang diperoleh penelitian adalah data primer yang diperoleh oleh peneliti secara langsung ke sekolah. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari buku cetak maupun buku online serta artikel jurnal yang dikumpulkan peneliti sebagai sumber yang berkaitan dengan pengembangan media Turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik.

3.2. Subjek, Objek dan Waktu Penelitian

3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah validator ahli media yakni dosen UMN Al Washliyah dan validator ahli materi yakni guru kelas IV MIS Muhajirin.
3.2.2 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD
3.2.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli tahun 2023.

3.3. Prosedur Penelitian Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi dan dilaksanakan menjadi tiga tahapan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian dan pembuatan media turbaya (miniatur budaya) membutuhkan waktu yang cukup lama. Adapun tiga tahapan yang dilakukan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan).
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1. Analysis (Analisis)
Tahapan analisis merupakan tahapan awal dan mendasar yang dilakukan oleh peneliti sebelum mengembangkan sebuah produk. Tahapan analisis dilakukan bertujuan untuk mengetahui sebuah permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan dapat diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru serta kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media yang masih belum optimal sehingga siswa mudah merasa bosan pada saat pembelajaran. Setelah selesai menganalisis, peneliti berencana mengembangkan media pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku agar dapat mengatasi permasalahan tersebut.
2. Design (Perancangan)
Setelah peneliti menganalisis permasalahan, maka tahapan selanjutnya yang dilakukan ialah tahapan perancangan yang dimana peneliti mulai merancang produk yang akan digunakan. Pada tahap perancangan ini peneliti memulai dengan beberapa langkah yakni dengan membuat desain media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) tema indahnya keragaman di negeriku yang terdiri dari bentuk, ukuran dan bahan yang digunakan. Kemudian hasil desainnya yang telah dibuat maka akan divalidasikan oleh ahli media dan ahli materi dan terakhir media akan divalidasikan kepada siswa kelas IV SD untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa dengan menggunakan media pembelajaran turbaya (miniatur budaya) tersebut.

3. Development (Pengembangan)
Media turbaya (miniatur budaya) dikembangkan sesuai dengan rancangan dan konsep yang telah disusun. Tahapan pengembangan ini ialah menjadi tahapan yang harus dilakukan peneliti untuk membawakan rancangan media yang dibuat sebelumnya. Tahap pengembangan ini akan di uji oleh uji coba ahli serta juga menjadi tahap penyempurnaan media berdasarkan komentar serta saran yang diberikan oleh para ahli, baik ahli media maupun ahli materi. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan.
3.4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1.  Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah berupa angket (kuesioner). Angket berupa penilaian atau tanggapan dari perangkat pengembangan media yang digunakan untuk memperoleh data validasi dari ahli media dan ahli materi dan hasil dari validasi ahli berupa penilaian yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan media yang dikembangkan.
a. Instrumen ahli materi
Instrumen penelitian ini adalah angket yang digunakan untuk memperoleh data validasi ahli materi serta untuk mengetahui kelayakan media turbaya (miniatur budaya). Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut:






Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi


	No.
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No. Butir

	1.
	Kesesuaian Materi dengan KD
	Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar serta indikator yang akan dicapai siswa.
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	1





2

	2.
	Keakuratan Materi
	Materi yang disajikan sesuai dengan pembelajaran tema indahnya keragaman di negeriku.
Kebenaran materi yang disajikan sesuai terkait dengan tugas atau situasi kegiatan lingkungan peserta didik
	3





4,5

	3.
	Kemutakhiran Materi
	Urutan penyajian materi sesuai dengan tema indahnya keragaman di negeriku.
Keruntutan materi pembelajaran sesuai
dengan jalan pikir peserta didik serta sesuai dengan kemampuan peserta didik.
	6



7

	4.
	Kesesuaian dengan Perkembangan
Peserta Didik
	Kesesuaian materi pembelajaran dengan tahap perkembangan peserta didik.
Adanya interaksi langsung materi dengan
peserta didik.
	8
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	5.
	Tampilan dan Bahasa
	Tampilan media tepat dengan materi. Penggunaan	huruf	dan	warna	dalam
tampilan menarik dan mudah dipahami.
	10


b. Instrumen ahli media

Instrumen penelitian ini adalah angket yang digunakan untuk memperoleh data validasi ahli media serta untuk mengetahui pendapat dalam merevisi produk yang dihasilkan pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrumen Validasi Ahli Media

	No.
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No Butir

	1.
	Tampilan Desain Media Turbaya (Miniatur Budaya)
	Kemenarikan media.

Kualitas bahan yang digunakan pada media. Ukuran dan bentuk pada media
Kesesuaian warna pada media dalam setiap kompenen media
Keamanan media
	1

2
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	2.
	Isi
	Penyajian media mendukung siswa untuk terlibat dalam pembelajaran
Kesesuaian tampilan yang dapat menarik perhatian siswa
Kesesuaian bentuk komponen media dengan
kenyataan
	7



8



9




	
	
	Kerelevanan media dengan materi
	10



3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku ini menggunakan observasi, kuesioner/angket dan dokumentasi.
1. Observasi

Menurut Sugiyono (Pertiwi et all, 2019) observasi ialah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang unik. Observasi digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui permasalahan serta kebutuhan yang ada dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siswa kelas IV.
2. Angket/Kuesioner

Menurut Sugiyono (Azwi & Rohmah, 2019) kuesioner/angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada narasumber untuk diberikan respon. Dengan menerapkan kuesioner/angket, data atau informasi yang dikumpulkan dapat lebih mudah diperoleh. Angket digunakan untuk memperoleh data dan mengetahui penilaian dari ahli materi dan ahli media mengenai media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD.
3. Dokumentasi

Menurut Sukmadinata (Mar’atusholihah et all, 2019) dokumen ialah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpul dan menyelidiki dokumen- dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi

dilaksanakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam pengembangan media pembelajaran, pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran menggunakan media turbaya (miniatur budaya) dan pada saat melaksanakan validasi kepada ahli media dan ahli materi yang bermaksud untuk mengetahui kelayakan pada media dan materi.

3.6. Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian adalah melakukan analisis data terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk menganalisis data yang terkumpul dari angket dapat dikelompokkan menjadi dua jenis data yaitu data deskriptif kualitatif dan data deskriptif kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini ialah diperoleh dari saran atau masukan dari validator mengenai media yang dikembangkan oleh peneliti. Data kualitatif sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan agar menjadi produk yang layak digunakan. Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis hasil data validasi yang diperoleh dari para ahli.
Skala instrumen yang sering digunakan dalam pengukuran menurut suhrsimi dalam Qomari (Candra et all, 2018) adalah skala thurstone, skala likert, dan skala beda sematik. Dan dalam penelitian ini skala yang digunakan ialah skala likert yang dikembangkan oleh Rensis Likert. Skala penilaian terhadap media Turbaya (Miniatur Budaya) ini dikelompokkan menjadi empat interval yaitu : (1) Sangat Baik = 4, (2) Baik = 3, (3) Kurang Baik = 2, (4) Sangat Kurang Baik = 1.
Sedangkan untuk menentukan hasil persentase skor penilaiannya maka dilakukan perhitungan agar didapatkan skor kelayakan media yang dikembangkan

dengan menggunakan rumus. Adapun rumus perhitungan statistik deskriptif menurut Arifin dalam Mulyaningtyas (Astri & Sukmawarti, 2022) yakni:
𝑃 = ∑𝑅 x 100 %
𝑁
Keterangan:

P	= Presentase Skor

∑𝑅  = Jumlah skor jawaban dari penilai N   = Skor ideal
Setelah mengetahui presentase kelayakan media turbaya (miniatur budaya) pada tema indahnya keragaman di negeriku, maka selanjutnya ialah melihat klasifikasi kelayakan dari media yang dikembangkan. Arikunto dan Jabar (Astri & Sukmawarti, 2022) memaparkan klasifikasi kelayakan media yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Klasifikasi Kelayakan

	No.
	Tingkat
Pencapaian
	Kualifikasi

	1.
	81-100%
	Sangat baik/ Sangat layak

	2.
	61-80%
	Baik/Layak

	3.
	41-60%
	Cukup baik/cukup layak

	4.
	21-40%
	Kurang baik/ tidak layak

	5.
	<21%
	Kurang Sekali/ sangat tidak layak
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